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Abstrak: Penerapan Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI) atau diploma
supplement merupakan amanat kurikulum berdasarkan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) bagi setiap calon sarjana baru atau lulusan perguruan
tinggi. SKPI memuat informasi prestasi dan kegiatan mahasiswa selama menjadi
mahasiswa aktif di perguruan tinggi. Program studi Farmasi mengembangkan
aplikasi untuk mengajukan SKPI yang disebut App-SKPI. Untuk membantu
pengembangan aplikasi, telah dilakukan evaluasi dengan menggunakan model 1SO
25010 untuk lima jenis kategori yaitu Functional Suitability, Performance Efficiency,
Usability, Portability, dan Maintainability. Hasil pada kategori Functional Suitability,
semua proses pada setiap fitur berjalan dengan baik dengan nilai 1 atau maksimal.
Performance Efficiency, hasil kinerja dan struktur pada aplikasi mendapatkan Grade
B dengan nilai kinerja 89% dan nilai struktural 91%. Usability, tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap sistem adalah 0,83. Portability, kemampuan adaptasi sistem pada
browser yang berbeda mendapat nilai 1 atau maksimal. Maintainability, aplikasi
dikembangkan dengan framework yang mendukung kemudahan perawatan.

Kata Kunci: Diploma Supplement, SKPI, 1ISO 25010, Software Product Quality
Model.

Abstract: The implementation of the diploma supplement is a curriculum mandate
based on the Indonesian National Qualifications Framework (KKNI) for every
prospective new scholar or college graduate. The diploma supplement contains
information on student achievements and activities while being active students at
tertiary institutions. The pharmacy study program developed an application to apply
for a diploma supplement called App-SKPI. To assist the development of the
application, an evaluation has been carried out using the 1SO 25010 model for five
types of categories namely Functional Suitability, Performance Efficiency, Usability,
Portability, and Maintainability. Results in the Functional Suitability category, all
processes in each feature run well with a value of 1 or maximum. Performance
Efficiency, the results of performance and structure in the application get Grade B
with a performance value of 89% and a structural value of 91%. Usability, the level
of student satisfaction with the system is 0.83. Portability, an element of the system's
adaptability in different browsers gets a value of 1 or a maximum. Maintainability,
the application is developed with a framework that supports ease of maintenance.

Keywords: Diploma Supplement, SKPI, ISO 25010, Software Product Quality Model.
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PENDAHULUAN

Salah satu pengakuan perguruan tinggi
kepada lulusan pendidikan akademik terhadap
prestasi belajar lulusannya adalah dengan
memberikan dokumen berupa
Berdasarkan (Permenristekditki Nomor 59

Tahun 2018, 2018) pada pasal 5 menyatakan

ijazah.

bahwa ijazah diterbitkan oleh perguruan tinggi
dilengkapi dengan Transkrip Akademik serta
Surat Keterangan Pendamping ljazah (SKPI).
Transkrip Akademik merupakan nilai setiap
matakuliah yang telah diperoleh mahasiswa pada
setiap semester (Tata Sutabri, 2012) dan SKPI
merupakan informasi tambahan tentang prestasi
dan aktivitas akademik mahasiswa selama aktif
di perguruan tinggi.

diamanatkan  oleh
Kualifikasi

Nasional Indonesia (KKNI) kepada setiap calon

Penerapan  SKPI
kurikulum  berbasis Kerangka
sarjana baru atau lulusan (Suryani et al., 2018).
KKNI diimplementasikan secara terukur dan
jelas atau transparan, mulai dari proses deskripsi
kualifikasi  lulusan dari suatu program
pendidikan agar pihak penghasil dan pengguna
dapat memahaminya baik di tingkat nasional,
internasional, maupun regional. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 73 Tahun 2013 sejak
Agustus 2014, menerbitkan SKPI adalah bentuk
kongkrit ~ untuk  pendeskripsian  capaian
pembelajaran (Zulhalim et al., 2020).

SKPI atau diploma supplement adalah

dokumen yang dikeluarkan oleh Perguruan

Tinggi sebagai keterangan resmi yang memuat
informasi tentang kualifikasi atau prestasi
akademik lulusan perguruan tinggi. Kualifikasi
lulusan menggambarkan hasil belajar pada
tingkat KKNI dalam bentuk narasi deskriptif
dalam format standar sehingga masyarakat
umum dapat dengan mudah memahaminya.
SKPI bukan pengganti transkrip akademik
ataupun ijazah dan SKPI bukanlah sarana yang
menjamin pemegangnya mendapat pengakuan
secara otomatis (Santoso et al., 2015). Dalam
(Permenristekditki Nomor 59 Tahun 2018,
2018), disebutkan bahwa SKPI memuat nomor
SKPI, data universitas, dan identitas pemilik
SKPI (Burjulius et al., 2021). SKPI juga dapat
memuat data atau informasi tambahan tentang
kegiatan dan prestasi akademik mahasiswa, baik
dalam ekstrakurikuler, kokurikuler, maupun
pendidikan nonformal.

SKPI memuat informasi prestasi dan
kegiatan mahasiswa selama menjadi mahasiswa
aktif di perguruan tinggi. Berdasarkan beberapa
penelitian, pengajuan SKPI dapat dimudahkan
dengan membangun aplikasi pengajuan SKPI.
Pada (Fikri Zukri et al., 2020), disebutkan bahwa
sistem SKPI memenuhi kriteria website yang
baik dan membantu mempermudah pengajuan.
Pada (Fikri et al., 2020), disebutkan bahwa
aplikasi SKPI memudahkan mahasiswa dalam
menyimpan file-file yang diperlukan untuk
SKPI. Tenaga kependidikan juga mudah untuk

mengawasi keabsahan berkas yang diserahkan
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oleh siswa. Peneliltian yang dilakukan oleh (Asis

& llmawan, 2023) juga telah mengembangkan

aplikasi untuk membantu mahasiswa
mengajukan  SKPI. Untuk  membantu
pengembangan aplikasi  pengajuan  SKPI

Program Studi Farmasi, maka perlu dilakukan
evaluasi.

Evaluasi yang dilakukan terhadap sebuah
aplikasi merupakan pengukuran aspek kualitas
dari aplikasi tersebut agar dapat memenuhi
standar pengukuran yang telah diakui oleh dunia
Internasional (Wilis et al., 2021). Menurut (P.
Miguel et al., 2014; Wilis et al., 2021), dari
berbagai standar pengukuran internasional yang
ada, seperti model Boehm, FURPS, McCall,
ISO/IEC 25010, ISO/IEC 9126, dan Dromey,
model ISO/IEC 25010 adalah model yang
memiliki aspek pengukuran paling lengkap.
ISO/IEC 25010 dibagi

karakteristik atau kategori utama yaitu functional

menjadi  delapan
suitability, usability, performance efficiency,

portability, compatibility, portability,
maintainability, security, dan reliability (P.
Miguel et al., 2014). Evaluasi ini dilakukan untuk
mengukur kualitas dari Aplikasi Pengajuan SKPI
(App-SKPI) agar dapat

pengembangan

membantu
aplikasi  tersebut  guna
meningkatkan kualitas pelayanan Program Studi
Farmasi kepada mahasiswa dalam pengajuan

SKPI.

METODE

Model ISO/IEC merupakan standar untuk
melakukan pengukuran kualitas atau evaluasi
perangkat lunak yang digunakan oleh dunia
internasional. Dalam penelitian ini, ISO/IEC
yang digunakan adalah ISO/IEC versi 25010.
Dari standar model kualitasnya, versi ini
memiliki beberapa penambahan struktur dan
bagian dibandikan dengan versi versi 9126 atau
versi sebelumnya. (Wattiheluw et al., 2019). Ada
dua model pada ISO/IEC 25010 yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi atau mengukur
kualitas sistem, salah satunya adalah software
product quality model. Model ini melakukan
evaluasi  sebagian besar terhadap sub
karakteristik yang terkait dengan sistem dan
perangkat lunak, sehingga model ini hanya dapat
diterapkan pada perangkat lunak. (Mulyawan et

al., 2021).

— Software Product Quality Model

Functional HF unctional Completeness, Functional Correctness, Functional
R

Appropr

Performance

Efficiency HT ime Behaviour, Resource Utilization, Capacity ‘

I Compatibility H(‘ o-existence, Interoperability ‘

|l Usability \Appropriateness Recognizability, Learnability, Operability,
B Y User Error Protection, User Interace Aesthetics, Accessibility

I Reliability ——{;‘l[amrit); Abvailability, Fault Tolerance, Recoverability ‘
- fid. lity, I ity, Non-repudiation, Authenticity,
) 4 fy P
™ Securly _Lt ccountability ‘
Ll Maintainabitiy /\lotlul?r:l[r. Reusability, Analysability, Modifiability,
' Testability

L Portability -—{Ad{qztability, Installability, Replaceability J

Gambar 1. Software Product Quality Model
(Mulyawan et al., 2021).
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Gambar 1 merupakan karakteristik dan sub
karakteristik pada Software product quality
model yang terdiri dari (Mulyawan et al., 2021):
Suitability
Fungsional) adalah karakteristik untuk

1. Functional (Kesesuaian

mengukur sejauh mana aplikasi atau sistem

menyediakan fungsi atau fitur yang
memenuhi kebutuhan dalam kondisi tertentu
ketika digunakan.

2. Performance Efficiency (Efisiensi Kkinerja)
adalah karakteristik untuk mengukur kinerja
relatif terhadap sumber daya yang digunakan
pada suatu sistem dalam kondisi tertentu.

3. Compatibility (Kecocokan) adalah
karakteristik untuk mengukur sejauh mana
suatu sistem dapat melakukan fungsi dengan
baik saat berbagi lingkungan perangkat lunak
atau perangkat keras yang sama dan sejauh
mana dapat bertukar informasi dengan sistem
yang lain.

4. Usability (Kegunaan) adalah karakteristik
untuk mengukur sejauh mana sistem dapat
memenuhi  kebutuhan pengguna untuk
mencapai tujuan dengan menilai efektivitas,
efisiensi, dan kepuasan pengguna.

5. Realiability (Keandalan) adalah karakteristik
untuk mengukur sejauh mana sistem dapat
melakukan proses atau fungsi dalam kondisi
yang ditentukan untuk periode waktu

tertentu.

6. Security (Keamanan) adalah karakteristik
untuk mengukur keamanan suatu sistem
dalam melakukan proteksi terhadap data dan
informasi sehingga tingkat akses data yang
dimiliki sistem sesuai dengan jenis dan
tingkat otorisasi.

7. Maintainability adalah

karakteristik

(Pemeliharaan)
untuk  mengukur  tingkat
efisiensi dan efektivitas dalam proses
modifikasi  untuk  pembaharuan atau

perbaikan sistem sesuai dengan kebutuhan

pada lingkungan operasional.

8. Portability (Portabilitas) adalah karakteristik
untuk mengukur tingkat efisiensi dan
efektivitas sistem dalam melakukan transfer
data atau informasi dari satu perangkat ke

perangkat lainnya

HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini, melakukan evaluasi
terhadap App-SKPI menggunakan I1SO 25010
dengan mengukur lima karakteristik utama yaitu
functional suitability, performance efficiency,
usability, maintainability.
Berikut adalah hasil dari setiap karakteristik 1ISO

portability, dan

25010 yang digunakan.
1. Functional suitability

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui
fungsi yang butuhkan di setiap level akses telah
berjalan dengan baik atau tidak. Berikut hasil uji
functional suitability pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil kuesioner functional suitability
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Level Fungsi / Fitur Lolos Tidak Lolos
Mahasiswa Registrasi (aktivasi via email) 1 0
Mahasiswa Menu aktivitas 1 0
Mahasiswa Menu Prestasi 1 0
Mahasiswa Preview SKPI 1 0
Mahasiswa Detail Ajuan 1 0
Mahasiswa Ajukan SKPI 1 0
Mahasiswa Download SKPI 1 0
Operator Input data ljazah 1 0
Operator Proses ajuan 1 0
Operator Verifikasi dokumen 1 0
Validator Validasi dokumen 1 0
Dekan Setujui ajuan 1 0
Dekan Generate SKPI (format PDF) 1 0
Admin Menu Dosen 1 0
Admin Menu Staff 1 0
Admin Menu Mahasiswa 1 0
Admin Menu Operator 1 0
Admin Menu Validator 1 0
Admin Menu Program Studi 1 0
Admin Menu Capaian Pembelajaran 1 0
Semua Ubah password (konfirmasi via 1 0
email)
Semua Ubah password (setelah login) 1 0
Semua Edit Profil 1 0
Jumlah 23 0

Untuk mengevaluasi kesesuaian fungsional, kita
dapat menggunakan persamaan berikut (Fitrisia
& Fadhly, 2017):

X=1-A/B (1)
X = Nilai uji kesesuaian fungsional
A = Jumlah fungsi tidak sesuai
B = Jumlah fungsi yang dievaluasi

Berdasarkan (1), diperoleh hasil sebagai berikut.
X=1-0/23
X=1

Berdasarkan hasil yang diperoleh, App-SKPI
memiliki tingat kesesuaian fungsional yang
sangat baik karena nilai X mendapatkan nilai 1 (0
<X<1).

2. Performance Efficiency
Pengujian ini dilakukan menggunakan GTMetrix
untuk memudahkan mengukur kinerja website

App-SKPI dengan hasil pada gambar 2.
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Latest Performance Report for:
hitps://skpi fikom.app/

8% 9% 16  Oms OOl
Gambar 2. Hasil uji website App-SKPI

menggunakan GTMetrix

Berdasarkan gambar 2, hasil kinerja dan struktur
mendapatkan Grade B dengan nilai kinerja 85%
dan struktur 91%.

3. Usability

Pengujian ini menggunakan kuesioner dengan
metode Questionnaire (Lund, 2001). Setelah
melakukan sosialisasi penggunaan App-SKPI,
ada 19 mahasiswa yang telah mengisi kuesioner.
Nilai pernyataan terdiri dari nilai 1 sampai 5
dengan keterangan sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju 2 = Tidak Setuju

4 = Setuju 1 = Sangat Tidak Setuju

3 = Kurang Setuju

Ada tujuh pernyataan pada kuesioner yang

dibuat. Hasil kuisioner untuk pengujian ini dapat

dilihat pada tabel 2.

Untuk

menggunakan persamaan (Wilis et al., 2021)
U=P/Q )

U= Nilai Uji Usability

P=Jumlah Nilai

Q= Nilai Maksimun yang dapat diperoleh

menghitung  nilai  pengujian ini

Jadi, U= 587/665= 0,88.
Berdasarkan hasil persamaan (2) didapatkan nilai
0,88. Nilai ini mendekati nilai 1 sehingga hasil

uji usability dapat dikatakan baik.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Uji Usability

No Pernyataan 5 4 3 2 1
1 Mudah dalam mengakses aplikasi 9 10 0 0 0
2 Sistem mudah dipahami 8 10 1 0 0
3 Sistem mudah dioperasikan 8 11 0 0 0
4 Tampilan aplikasi konsisten 7 12 0 0 0
5 Tampilan aplikasi memuaskan 7 11 1 0 0
6 Penggunaan aplikasi berjalan lancar 7 12 0 0 0
7 Sistem membantu pengajuan SKPI 9 9 1 0 0

Jumlah 55 75 3 0 0
Nilai 5 4 3 2 1
Jumlah x Nilai 275 300 12 0 0
Total Nilai 587
4. Portability Pengujian ini dilakukan dengan mengakses App-

SKPI melalui beberapa browser yang berbeda.
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Browser yang digunakan merupakan browser
yang populer digunakan saat ini berdasarkan
referensi terbaru dari website W3counter.
Berdasarkan hasil website W3counter pada bulan
November 2022, kami melakukan evaluasi
terhadap aplikasi menggunakan lima browser
yang dapat dilihat pada gambar 3. Berikut adalah
hasil evaluasi dari pengujian ini. Berdasarkan
hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
aplikasi dapat berjalan dengan baik di semua

browser populer yang digunakan saat ini.

Web Browser Market Share View Monthly Trends

Firefox

Gambar 3. Browser terpopuler (November 2022)

Tabel 3. Hasil pengujian Portability

Browser Hasil
Chrome Baik
Safari Baik
Internet Explorer & Edge Baik
Firefox Baik
Opera Baik

5. Maintainability

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah
App-SKPI mudah untuk dimodifikasi sehingga
dapat melakukan perawatan, perbaikan, dan
penambahan fitur. Dalam pengembangan App-
SKPI menggunakan framework Codelgniter
versi 4 atau yang lebih baru yang dapat dilihat
pada gambar 4. Codeigniter menggunakan
konsep Model View Controller (MVC) (Usnha et

al., 2021) yang memudahkan pengembang
aplikasi dalam melakukan modifikasi. Jadi, pada

tes ini, hasilnya bisa dikatakan baik.

)6 File Edit Selection View Go Run Terminal Hel
-

~ SKPI L EE O @] app> controllers
<?php

» wscode
~ app
> Config namespa
> Controllers
—
» Database
> Filters

se Cod
se App
se App
se App
se App
se App
se App
se App
se Cod
se Cod

[=- BT Y T VR N Y

» Helpers
> Language e
1@
11

> Libraries

> Models
— 12
» ThirdParty 13

» Validation 14

CCCCCCCCcCoC
1 1

v Views 15
—
~ admin 16
17 class A

> _layout
18 {

Gambar 4. Model View Controller (MVC)

KESIMPULAN

Analisis kualitas dan evaluasi App-SKPI
menggunakan 1SO 25010 telah dilakukan
terhadap lima Kkarakteristik pengujian dan
berdasarkan evaluasi tersebut App-SKPI telah
memenuhi standar. Functional Suitability, semua
fitur atau fungsi berjalan dengan baik.
Performance Efficiency, mendapatkan grade B
dengan hasil kinerja 85% dan struktur 91%.
Usability, mendapatkan tanggapan yang baik
pengguna dengan nilai uji 0,88. Portability,
aplikasi berjalan dengan baik pada semua
browser yang populer saat ini. Maintainability,
aplikasi menggunakan konsep MVC sehingga

mudah dimodifikasi.
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